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. Abstract

For an ofdered set W = {w,, w1, ..., wi} of vertices and a vertex v in a connected graph G, the representation of v with
respect to W is the ordered k-tuple r(v |W) = (d(v,w\), d(v,w), ..., d (v,w; ), where d(x,y) represents the distance between
the vertices x and y. The set W is called a locating set for G if every vertex of G has a distinct representation. A locating
set containing a minimum number of vertices is called a basis for G. The metric dimension of G, dencted by dim(G), is -
the number of verticef in a basis of G. A set W of vertices of a connected graph G is a dominating set of G if every vertex
in V — W is adjacent Yo a vertex of W. A dominating set W in a connected graph G is a metric-locating-dominating set, or "
an MLD-set, if W is both a dominating set and a locating set in G. The metric-location-domination number pAG) of G is -
the minimum cardinality of an MLD-set in G.. A graph G corona H, GO H, is defined as a graph which formed by taking
n copies of graphs H,, Ha, ..., H, of H and connecting i-th vertex of G to every vertices of H; We determine the upper
bound of the metric-location-domination number of corona product graphs in terms of the metric dimension of G or H.
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1. Pendahuluan o
Graf G = G(V,E) didefinisikan scbagai gpatu sistim matematika yang terdiri dari himpunan titik tak kosong W(G) dan
himpunan sisi E{G) yang menghubungkan dua titik tak terurut di #(G). Banyaknya anggota pada himpunan titik ¥(G)
(kardinalitas), dinotasikan dengan |(G), disebut dengan orde dari graf G. Graf G disebut graf sederhana. jika setiap sisi.
pada graf G menghubungkan dua titik yang berbeda dan setiap dua titik yang berbeda di graf G hanya dihubungkan oleh
satu sisi. Graf G dikatakan terhubung jika setiap dua titik & dan v di graf G selalu terdapat lintasan yaitu barisan selang-
seling titik dan sisi yang menghubungkan u dengan v. Pada makalah ini, graf G yang ditinjau adalah graf sederhana dan
terhubung. :

Jarak antara dua titik u dan v di(x,v) di suatu graf terhubung G adalah panjang lintasan terpendek dari u ke v di G. Notasi
jarak antara dua titik w dan v hanya di tulis d(u,v) jika graf G yang disinggung sudah diketahui dari konteks. Misalkan v €
V(G). Representasi dari v terhadap W di G adalah vektor dengan k unsur r(v|{i#) = (d(v,w), d(v,w2), ... , d(v,wy)) dengan
komponennya adalah jarak dari v ke semua titik di #. Himpunan W disebut dengan himpunan pelokasian untuk G jika
HulW) = r(v|#) maka u = v untuk semua u, v di G. Suatu himpunan pelokasian dengan kardinalitas minimum disebut
dengan basis untuk G. Dimensi metric untuk G, dinotasikan dengan dim(G), adalah banyaknya titik-titik dalam sebuah
basis untuk G. Untuk menentukan apakah W adalah sebuah himpunan pelokasian untuk G, kita hanya perlu memeriksa
representasi dari titik-titik {G) — W karena representasi dari masing-masing w; di W mempunyai bemilai '0' pada
komponen ke-i; sehingga representasi dari w; selalu tunggal. Jika &(ux) # d(v,x) maka kita katakan bahwa titik x
membedakan titik » dan v atau titik-titik & dan v dibedakan oleh x. Dengan cara yang sama, jika r{u|S) # H(v|S) maka kita
katakan himpunan S membedakan titik-titik # dan v. Gambar 1 di bawah ini adalah ilustrasi dari graf G dengan
himpunan pelokasiannya (titik yang berwarna hitam) dan representasi masing-masing titik yang tidak berada pada
himpunan pelokasian terhadap suatu himpunan pelokasian W,

Gambar 1. Graf G dengan himpunan pelokasiannya. Representasi titik adalah untuk titik yang tidak berada pada
himpunan pelokasian.
Konsep tentang dimensi metrik pada graf diperkenatkan pertama kali secara terpisah oleh Slater [Slater, 1975} dan
Harary dkk [Harary dan Melter, 1976]. Mereka memperkenalkan ide tentang himpunan acuan (pembeda), basis, dan
himpunan acuan (pembeda) minimal (dimensi metrik). Kemudian, konsep-konsep tersebut dipertajam dag‘.diperoleh
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